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ABSTRAK 

 

Muhammad Aldi, 2025. Perkembangan Seni Tari Jaranan Campur Sari Dari 

Paguyuban Satyo Manunggal di Desa Sebamban Baru Kecamatan 

Kintap Kabupaten Tanah Laut Tahun 2010-2024. Pembimbing (I) Drs. 

Rusdi Effendi, M.Pd dan Pembimbing (II) Wisnu Subroto, S.S., M.A. 
 

Tari Jaranan Campur Sari sendiri berasal dari dua kata yaitu jaranan/jathilan dan 

campur sari. Jaranan sendiri memiliki arti sebagai “Permainan kuda-kudaan” 

sedangkan campur sari sendiri merupakan aliran musik berbahasa Jawa yang 

dicampurkan dengan instrumen musik modern. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan asal-usul, perkembangan dan pementasan seni tari Jaranan 

Campur Sari dari Paguyuban Satyo Manunggal di Desa Sebamban Baru Kecamatan 

Kintap Kabupaten Tanah Laut. Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan 

proses heuristik, kritik, interprestasi dan histiografi. Dalam menganalisis hasil 

penelitian dibutuhkan sumber yang diwawancarai secara kredibel diantaranya 

Bapak Nur Kholis, Bapak Ngatijem dan Mbah Kemiran. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1). Asal-usul seni tari Jaranan Campur Sari dari 

Paguyuban Satyo Manunggal di Desa Sebamban Baru Kecamatan Kintap 

Kabupaten Tanah Laut berawal dari adanya keinginan seorang masyarakat untuk 

menghadirkan kebudayaan tarian yang memiliki perbedaan dengan daerah lain, 

dengan tujuan agar desa tempat tinggalnya memiliki ciri khas tarian tersendiri. 

Mbah Kemiran adalah orang yang pertama kali mengusulkan untuk adanya tarian. 

2). Tari Jaranan Campur Sari dari Paguyuban Satyo Manunggal di Desa Sebamban 

Baru Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut pada tahun 2010-2017 mengalami 

perkembangan yang cukup baik, dimana mampu menarik banyak minat penonton. 

Namun pada tahun 2018-2023 mengalami kemunduran dalam perkembangannya, 

dimana kurang diminati oleh masyarakat dan jarang sekali ditampilkan di berbagai 

acara. 3). Pelestarian tari Jaranan Campur Sari dari Paguyuban Satyo Manunggal di 

Desa Sebamban Baru Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut terus diupayakan 

eksistensinya secara formal dan non formal. Pelestarian diharapkan dapat 

bermanfaat dalam membendung kebudayaan asing yang muncul dan mendominasi 

kebudayaan daerah. 

 

Kata Kunci: Seni Tari Jaranan Campur Sari, Paguyuban Satyo Manunggal 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Aldi, 2025. The Development of the Jaranan Campur Sari Dance Art of 

the Satyo Manunggal Association in Sebamban Baru Village, Kintap District, Tanah 

Laut Regency, from 2010 to 2024. Advisors (I) Drs. Rusdi Effendi, M.Pd and Advisor 

(II) Wisnu Subroto, S.S., M.A. 

 

The Jaranan Campur Sari dance originates from two words: jaranan/jathilan and campur 

sari. Jaranan itself means "a horse-like game," while campur sari is a genre of Javanese-

language music mixed with modern musical instruments. This research aims to describe 

the origin, development, and performance of the Jaranan Campur Sari dance art from the 

Satyo Manunggal Association in Sebamban Baru Village, Kintap District, Tanah Laut 

Regency. This study employs the historical method, utilizing the processes of heuristics, 

critique, interpretation, and historiography. To analyze the research findings, credible 

sources were interviewed, including Mr. Nur Kholis, Mr. Ngatijem, and Mbah Kemiran. 

The results of the research indicate that: 1). The origin of the Jaranan Campur Sari dance 

art of the Satyo Manunggal Association in Sebamban Baru Village, Kintap District, Tanah 

Laut Regency, began with a community member's desire to present a dance culture that 

was distinct from other regions, with the goal of giving their village its own unique dance 

identity. Mbah Kemiran was the first person to propose the creation of this dance. 2). From 

2010 to 2017, the Jaranan Campur Sari dance of the Satyo Manunggal Association in 

Sebamban Baru Village, Kintap District, Tanah Laut Regency, experienced significant 

development, successfully capturing the interest of many spectators. However, from 2018 

to 2023, its development declined, with dwindling public interest and infrequent 

performances at various events. 3). Efforts to preserve the Jaranan Campur Sari dance of 

the Satyo Manunggal Association in Sebamban Baru Village, Kintap District, Tanah Laut 

Regency, are continuously being made through both formal and non-formal means. This 

preservation is expected to be beneficial in counteracting the emergence and dominance of 

foreign cultures over regional culture. 

Keywords: Jaranan Campur Sari Dance Art, Satyo Manunggal AssociationManunggal 

Association 
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